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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan landasan utama pembangunan

masyarakat yang produktif. Kesehatan reproduksi khususnya menjadi faktor

krusial dalam upaya peningkatan kualitas hidup perempuan, karena berkaitan

dengan fungsi dan perannya dalam keluarga serta dalam masyarakat. Di antara

berbagai masalah kesehatan reproduksi, kanker serviks menjadi salah satu

ancaman serius yang berdampak besar baik secara klinis, sosial, maupun ekonomi.

Deteksi dini dan pencegahan penyakit ini sangat penting untuk menurunkan angka

kesakitan dan kematian yang bisa dicegah melalui skrining dan edukasi yang

efektif (Kemenkes RI 2024).

Kanker serviks merupakan masalah global. Menurut WHO, kanker serviks

adalah keganasan keempat yang paling sering terjadi pada wanita di seluruh dunia,

dengan 660.000 kasus baru dan 350.000 kematian pada tahun 2022. Karena

kurangnya vaksinasi, skrining, dan fasilitas kesehatan, negara-negara

berpenghasilan rendah dan menengah menyumbang sebagian besar kasus dan

kematian. Strategi global WHO bertujuan untuk memberantasnya pada tahun 2030

melalui peningkatan skrining dan vaksinasi (WHO 2024)

Wanita Indonesia memiliki angka kejadian kanker serviks tertinggi kedua

setelah kanker payudara. Baru-baru ini, kasus kanker serviks tetap tinggi. Kanker

serviks diperkirakan akan menyebabkan 36.000 kasus baru dan 21.000 kematian

pada tahun 2023. Perluasan vaksinasi HPV dan skrining berbasis DNA di samping

Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (VIA) termasuk dalam kebijakan nasional

(Kemenkes RI 2025).



Data mengenai jumlah kasus kanker serviks di Sumatera Selatan

menunjukkan adanya dinamika yang cukup signifikan dalam rentang waktu

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan ringkasan dari berbagai sumber lokal dan

publikasi kesehatan, pada tahun 2021 tercatat sebanyak 887 kasus kanker serviks

di wilayah ini. Angka tersebut kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2022,

mencapai 953 kasus, yang menunjukkan adanya tren kenaikan beban penyakit di

kalangan perempuan. Namun, pada tahun 2023, jumlah kasus tercatat menurun

tajam menjadi 468 kasus. Penurunan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,

seperti keterbatasan akses layanan kesehatan selama pandemi COVID-19,

penurunan deteksi atau pelaporan kasus di fasilitas kesehatan, atau pergeseran

prioritas layanan medis pada masa tersebut (Dinkes Sumsel 2025).

Salah satu fokus utama pencegahan kanker serviks adalah skrining dini

melalui pemeriksaan IVA yang sederhana, murah, dan dapat diterapkan di fasilitas

layanan kesehatan primer. Namun, cakupan skrining ini di Indonesia masih sangat

rendah. Data menunjukkan bahwa persentase wanita usia target yang mengikuti

skrining IVA hanya di kisaran sekitar 6-7%, jauh di bawah target nasional dan

target WHO sebesar 70%. Rendahnya cakupan ini mencerminkan tingginya angka

keterlambatan diagnosis, sehingga sekitar 70% kasus baru dinyatakan pada

stadium lanjut yang berkaitan dengan rendahnya deteksi dini (Kemenkes RI 2025).

Faktor utama yang berkontribusi terhadap rendahnya partisipasi skrining

adalah kurangnya pengetahuan yang akurat dan sikap yang mendukung terhadap

pemeriksaan IVA pada wanita usia subur. Pengetahuan yang rendah sering kali

dikaitkan dengan sikap negatif atau apatis terhadap skrining dini, yang kemudian

berdampak pada perilaku tidak mengikuti pemeriksaan kesehatan yang sangat



penting ini. Hal ini diperparah oleh stigma sosial, rasa malu, dan kurangnya

edukasi yang menarik serta mudah dipahami oleh masyarakat luas (ASPN 2025).

Menggabungkan unsur visual dan auditori ke dalam media pendidikan,

seperti film, memudahkan orang dari berbagai lapisan masyarakat untuk

memahami dan termotivasi untuk terlibat dalam perilaku yang meningkatkan

kesehatan. Terdapat kekurangan data tentang pengaruh film instruksional terhadap

pengetahuan dan sikap tentang pemeriksaan VIA, khususnya di Indonesia,

sementara terdapat bukti bahwa video-video ini dapat meningkatkan sikap dan

pemahaman masyarakat tentang isu-isu kesehatan lainnya (Sayuti et al. 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021), Tingkat pengetahuan berbeda

secara signifikan sebelum dan setelah penyajian materi audiovisual. Penelitian

yang dilakukan Mutmainnah, Indah, & Sari (2025), Terdapat peningkatan yang

cukup besar antara periode sebelum dan sesudah pendidikan, menurut temuan

tersebut. Efektivitas media instruksional ditunjukkan oleh peningkatan skor

pengetahuan rata-rata dari 8,59 pada pretest menjadi 24,41 pada posttest. Penelitian

Yuricha, Qomariyah, & Vallen (2025), hasil penelitian didapatkan terdapat

pengaruh pendidikan terhadap pemahaman pemeriksaan IVA.

Survei awal yang dilakukan peneliti terhadap 10 wanita usia subur (WUS) di

Puskesmas Seri Tanjung pada tanggal 15 Januari 2026, hasil survei awal

menunjukkan bahwa 8 dari 10 responden (80%) belum pernah mendengar tentang

IVA, sedangkan hanya 2 responden (20%) yang pernah mendengar namun belum

memahami tujuan dan prosedurnya dengan jelas. Selain itu, 7 responden (70%)

menyatakan tidak mengetahui bahwa IVA dapat mendeteksi dini kanker serviks,

dan 9 responden (90%) belum pernah melakukan pemeriksaan IVA. Dari sisi sikap,

6 responden (60%) menyatakan merasa takut atau malu untuk melakukan skrining,



dan 8 responden (80%) menyatakan belum mendapatkan informasi kesehatan

melalui media edukasi yang menarik termasuk video.

Temuan survei ini menunjukkan bahwa WUS masih kurang informasi dan

belum siap untuk melakukan tes VIA, serta memiliki sikap yang buruk terhadap

ujian secara keseluruhan. Akibatnya, ada kebutuhan mendesak akan intervensi

pendidikan yang menarik dan relevan; salah satu intervensi tersebut adalah video

instruksional yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong

pandangan konstruktif tentang tes VIA. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin

melihat bagaimana pandangan dan pengetahuan karyawan Puskesmas Seri Tanjung

tentang tes VIA berubah setelah menonton film instruksional.

B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah pengaruh video edukasi terhadap

pengetahuan dan sikap wanita usia subur tentang IVA test di wilayah kerja

Puskesmas Seri Tanjung

C. Tujuan Penelitian

1. Umum

Untuk menganalisis pengaruh video edukasi terhadap pengetahuan dan

sikap wanita usia subur tentang IVA test di wilayah kerja Puskesmas Seri

Tanjung.

2. Khusus

a. Diketahui pengetahuan wanita usia subur tentang IVA test sebelum

dilakukan video edukasi di wilayah Puskesmas Seri Tanjung.

b. Diketahui sikap wanita usia subur tentang IVA test sebelum dilakukan video

edukasi di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung.



c. Diketahui pengetahuan wanita usia subur tentang IVA test sesudah dilakukan

video edukasi di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung.

d. Diketahui sikap wanita usia subur tentang IVA test sesudah dilakukan video

edukasi di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung.

e. Diketahui pengaruh video edukasi terhadap pengetahuan wanita usia subur

tentang IVA test di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung.

f. Diketahui pengaruh video edukasi terhadap sikap wanita usia subur tentang

IVA test di wilayah kerja Puskesmas Seri Tanjung.

D.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memajukan penelitian kesehatan

masyarakat, khususnya dalam promosi kesehatan dan skrining VIA untuk

kanker serviks. Studi ini dapat mendukung teori bahwa media instruksional

audio-visual meningkatkan kesadaran akan penyakit dan mengubah sikap

terhadap deteksi dini. Pihak lain dapat menggunakan temuan ini untuk

mengembangkan studi pendidikan kesehatan reproduksi, khususnya untuk

wanita usia subur.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang

berkepentingan. Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang deteksi

dini kanker serviks dengan skrining VIA pada wanita usia reproduksi dan

mendorong sikap yang menguntungkan terhadap skrining. Hasil penelitian dapat

membantu petugas dan fasilitas kesehatan memilih taktik instruksional yang

efektif dan inovatif, terutama untuk program promosi dan pencegahan

perawatan primer. Hasil studi ini juga dapat membantu para pembuat kebijakan



membangun program skrining kanker serviks yang lebih menarik, efisien, dan

tepat sasaran. Para pendidik dapat menggunakan studi ini sebagai sumber

pengajaran, referensi, atau studi ilmiah dalam kesehatan masyarakat dan

reproduksi.
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